BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Maraknya novel epos berlatar sejarah kerajaan di Nusantara yang diawali
terbitnya novel Gajah Mada karya LKH pada 2004 ternyata bukan sekedar tren
genre ataupun visual semata, juga bukan hanya didasari motif ekonomi dari
penulis novel dan penerbit. Hangatnya sambutan pembaca terhadap novel epos
menunjukkan ada rasa dahaga pembaca terhadap novel-novel epos. Ada
kebutuhan suasana romantik terhadap kebesaran masa lampau, jauh sebelum
konsep persatuan bernama Indonesia timbul. Ada kerinduan masyarakat akan
hadirnya sosok hero di tengah kehidupan masa kini yang diharap mampu
memecahkan segala persoalan hidup.

Kerajaan Majapahit sebagai salah satu kerajaan besar yang pernah ada di
Nusantara telah menjadi ladang inspirasi bagi hadirnya hero-hero dalam novel.
Dengan beragamnya latar belakang serta motivasi para novelis, tulisan dan
tafsir yang mereka hasilkan pun turut beraneka warna. Masing-masing penulis
tampak berupaya menghadirkan sesuatu yang baru atau tampak baru dalam
narasi cerita demi melenyapkan dugaan bahwa tulisan mercka sama dengan
tulisan lain yang sudah pernah ada, walaupun perbedaan yang dihadirkan
sendiri tidaklah terlampau jauh. Sesungguhnya para novelis ini tengah
melakukan sebuah perekonstruksian serta pemaknaan ulang terhadap masa lalu
namun dalam perspektif kekinian.

Perspektif kekinian inilah yang banyak dipengaruhi oleh produk fiksi
populer. Uniknya, memang seperti terdapat kaitan antara desain sampul novel
epos dengan beberapa film epik populer yang dirilis sebelum 2004, terutama
dari segi posternya. Diantaranya, film Gladiator tahun 2000, Lord of The
Rings: The Fellowship of The Ring (2001), Lord of The Rings: The Two Towers
(2002), Lord of The Rings: The Return of The King (2003), dan Troy (2004).
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Film sejenis juga sempat menjadi tren dengan munculnya film Kingdom of
Heaven (2005), Eragon (2006) dan 300 (2007). Perspektif kekinian melihat
masa lalu kerajaan-kerajaan dari pendekatan fiksi populer yang tentu
memengaruhi bukan hanya narasinya tetapi juga penampilan sampul novel-
novel epos berlatar Majapahit. Penampilan yang kemudian menjadi tren visual
terhadap genre novel ini.

Melalui hubungan tanda, baik itu simbolik, paradigmatik, dan sintagmatik.
Terbukti bahwa objek-objek dalam satu bidang sesungguhnya dapat
menciptakan makna tertentu. Kerja imajinasi ikut berperan dalam ketiganya.
Pertama dia menentukan tanda mana saja yang tampil kuat sebagai simbol
masa lalu/Majapahit, maupun tanda yang masih membutuhkan penjelasan
dalam hubungan simbolik. Kerja imajinasi pula yang mampu menjelajahi
setiap tanda yang mungkin bisa dipakai untuk saling menggantikan atau bisa
ditampilkan pada tahap tertentu dalam hubungan paradigmatik. Melalui
hubungan sintagmatik, imajinasi bekerja mengombinasikan tanda-tanda dan
membaca komposisi dalam merepresentasi masa lalu dan heroisme dari
perspektif kekinian. Hubungan sintagmatik akan menemukan maknanya bila
ada penjangkaran terlebih dahulu. Judul pada sampul novel memainkan fungsi
penjangkaran. Tanpa hadirnya judul sebagai pengikat maka seluruh objek
dalam sampul novel akan menjadi tanda liar. Berkat judul objek-objek yang
hadir mempunyai makna yang kuat dan solid, serta memiliki konteks. Pada
kode-kode heroisme dan masa lalu yang ditampilkanlah konteks ini bermain.

Hubungan paradigmatik dan sintagmatik sangat ditentukan oleh perspektif
ini dalam melihat masa lalu/Majapahit dan heroisme. Kode-kode heroisme pun
meminjam dari fiksi populer yang telah dipahami secara luas oleh masyarakat
terutama lewat sandiwara radio, film, dan sinetron laga. Dari sisi teknis bisa
terlihat imaji-imaji yang cenderung mengandalkan olah foto dan lukis digital
serta warna-warna kusam, klasik, dan terkesan kuno. Tanda-tanda yang hadir
sebenarnya begitu kaya dalam arti kuantitas, namun tidak banyak pilihan sebab

hanya mengulang dari apa yang sudah ada atau telah kerap digunakan dari
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produk budaya populer lain, hingga timbul kesan steriotipe akan penggambaran
heroisme dan masa lalu.

Imaji-imaji tersebut sebenarnya adalah wujud dari simulasi dunia post-
modern yang dibangun ulang dari produksi dan reproduksi, tanpa rujukan, dan
tanpa batas tegas antara yang asli atau palsu. Imaji-imaji akan sosok hero dan
masa lalu ini telah menjadi kenyataan tersendiri, bahkan mendahului fakta.
Imaji ini hadir dalam wujud sampul novel di hadapan masyarakat dan tampil
meyakinkan mendekati penampakannya di masa lalu. Realitas tentang masa
lalu diciptakan dengan mendasarkan dirinya pada imaji publik. Opini publik
adalah gambaran di dalam benak manusia mengenai dunia di luar sana yang
kenyataannya telah disusupi imaji-imaji dari fiksi populer.

Opini publik tidak dapat diabaikan oleh pendesain sampul, yang tidak
dapat lepas dari fakta bahwa ada jarak ruang dan waktu memisahkan mereka
dari masa lalu. Di sini imajinasi kembali berperan dan tetap tunduk jauh dari
spekulasi tanpa dasar. Imajinasi akan masa lalu ini sering diwakili oleh
peninggalan fisik terutama candi. Kehadiran candi-candi dalam sampul seolah
tetap dibutuhkan untuk menandai adanya ikatan kisah dengan Majapahit.
Imajinasi tentang Majapahit tidak dapat menjauh dari apa yang orang (terutama
sejarawan dan arkeolog) setujui tentangnya. Andai suatu hari nanti ditemukan
peninggalan fisik yang lebih megah dari yang telah ada selama ini atau jika
ditemukan bukti bahwa candi-candi yang selama ini terkait Majapahit ternyata
bukan berasal dari zaman Majapahit. Maka imaji candi-candi pada sampul
novel akan ikut berganti menyesuaikan ke candi lainnya yang lebih dipercaya
kebenarannya, sebuah rekonstruksi dari rekonstruksi. Hal ini tidak hanya
terjadi pada imaji candi tapi juga melanda seluruh tanda dalam sampul. Mulai
dari senjata hingga sosok hero.

Secara naratif tokoh-tokoh yang diangkat dalam novel sendiri adalah tokoh
legendaris dengan reputasi historis. Ceritanya juga mengandung narasi yang
mirip dengan wiracarita buatan, dengan sosok hero di dalamnya adalah “sosok
pilihan” dari suatu wangsa dan akan menjadi pemimpin politik. Dengan begitu

paradigma hero sebagai bangsawan; hero lahir dan tumbuh dari peperangan;
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hero ada karena kematian, bisa jadi sebuah formula desain yang dicitrakan
lewat tampilan gagah perkasa dan tampan dengan pose tegap jika dia adalah
sosok hero, lembut dan cantik jika dia adalah heroine.

Terlepas dari kemasannya, yang jelas pesan heroisme sesungguhnya tetap
menjadi tujuan dari novel-novel ini, hanya saja kemasan novel yang terbit sejak
2004 dan sesudahnya memilih untuk lebih mengedepankan ‘kebaruan’ dengan
berusaha tampil beda dari novel epos era sebelumnya. Sebuah tampilan baru
yang diadaptasi dan dipengaruhi produk budaya populer, terlebih film-film asal
Amerika (Hollywood) demi menegaskan posisi mereka sebagai bacaan
populer. Yaitu bacaan yang disenangi orang banyak, bacaan bagi masyarakat
yang merindukan hadirnya sosok seorang hero di tengah kehidupan, sekaligus
bacaan bagi masyarakat penonton film yang juga berharap untuk menyaksikan
film berlatar kebudayaan dan kejayaan masa lalu yang dekat dengannya.
Sehingga ketika segala kerinduan ini belum tercapai, paling tidak sampul novel
epos (terutama yang berlatar Kerajaan Majapahit) telah mampu membawa
pembaca ke sana, ke dalam kenyataan yang disimulasikan melalui keunggulan
budaya populer asal Barat.

B. Saran

Hubungan tanda baik simbolik, paradigmatik, dan sintagmatik selain dapat
diterapkan pada kajian linguistik dapat pula diterapkan dalam menganalisis
berbagai produk desain komunikasi visual untuk menemukan komunikasi antar
tanda dalam mencipta makna serta menemukan keluasan tanda. Penelitian ini
difokuskan pada usaha mencari tahu bagaimana heroisme diimajinasikan dalam
wadah sampul novel epos. Sebuah penelitian yang tentunya diharapkan dapat
memberi. kontribusi berarti bagi kajian dalam desain komunikasi visual
selanjutnya.

Bagi para praktisi desain komunikasi visual analisis hubungan tanda
kiranya dapat disarankan sebagai salah satu metode—serupa dengan bidang
pengkajian di atas—yang mampu meluaskan pencarian ide dalam penciptaan

karya desain. Dengan hubungan tanda praktisi desain dapat menemukan simbol
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dari suatu tanda, disusul mencari lebih dari satu alternatif tanda yang dapat
saling menggantikan apa yang dianggap sudah tepat namun masih meragukan,
hingga membuat orang agar memersepsikan suatu karya desain yang tersusun
atas objek-objek pilihan pada makna tertentu yang diingini. Dengan demikian
desain menjadi sesuatu yang memiliki tujuan dan kaya makna.

Sama dengan produk desain komunikasi visual lain, desain sampul buku
memiliki wacana untuk disampaikan kepada pembaca, dalam konteks
penelitian ini: heroisme yang disajikan dengan pendekatan fiksi populer.
Pendesain sampul buku perlu sadar akan bagaimana wacana disampaikan
dengan tepat. Tepat kata-katanya, tepat pilihan imajinya, tepat fakta-fakta yang
disampaikannya, tepat tujuannya, serta tepat waktu penyampaiannya, atau
disebut dengan strategi signing, framing, dan priming. Faktor internal,
eksternal, dan terutama faktor innocently akan turut memberi pengaruh. Minat
seorang pendesain akan suatu tema (internal), tuntutan pasar akan sesuatu yang
tengah digemari dan imaji-imaji publik (eksternal), serta kekurangpahaman
pendesain akan suatu tema (innocently), bisa sangat kuat dalam menentukan
seperti apa desain yang dihasilkan. Sehingga seorang pendesain sampul buku
perlu cermat memperhatikan perkembangan terbaru, terutama dari segi gaya
desain dan minat konsumen. Maka wajar bila akan selalu ada perubahan seiring
waktu terkait nilai dan simbol budaya yang diterima pada suatu masa.

Perubahan yang akan memengaruhi cara pesan disampaikan melalui wacana.
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runescape.wikia.com
wilwatiktamuséeum.wordpress.com
www.amartapura.com
www.birdsofkuwait.com
www.eagledirectory.org
www.{lickr.com
www.impawards.com
www.kaskus.co.id
www.medievalweaponinfo.com
www.pinterest.com
www.marymartin.com

Seminar
“Imajinaéi dalam Ruang Kosong Sejarah Nusantara,” 29 Oktober 2012.

“Kontroversi Gajah Mada dalam Perspektif Fiksi dan Sejarah.” 29 Oktober
2012.

Wawancara

Wawancara dengan Arswendo Atmowiloto (penulis), 29 Oktober 2012.
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